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Abstrak—Penelitian ini merupakan penelitian tentang 

penerapan Succession Plan yang dilihat dari pra suksesi, proses 

suksesi sampai paska suksesi.Kemudian peneliti mengumpulkan 

data dengan metode wawancara dan observasi. Setelah 

mendapatkan data, peneliti memastikan keabsahan data dengan 

metode trianggulasi sumber, yaitu dengan membandingkan hasil 

wawancara dengan data-data tertulis PT. Ria Putra Metalindo 

dan juga hasil pengamatan. Dari penelitian yang dilakukan oleh 

penulis, ditemukan bahwa PT. Ria Putra Metalindo telah 

melaksanakan suksesi dengan baik dan sebagaimana mestinya. 

Saran penulis kepada perusahaan adalah agar perusahaan 

mengetahui pentingnya suksesi demi keberlangsungan 

perusahaan jangka panjang dengan mengetahui proses suksesi 

dari awal sampai akhir. 
 

 

Kata Kunci—Kata kunci: Succession Plan, perusahaan keluarga 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini kesuksesan perusahaan keluarga menjadi 

sebuah topik utama dalam perekonomian dunia. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Beckhard & Dyer di Amerika 

Serikat menunjukan bahwa perusahaan keluarga mendominasi 

sekitar 95 persen dari total seluruh perusahaan (dalam Suryadi, 

2012). De Visscher & Bruel, (1994) juga menambahkan 

bahwa perusahaan keluarga tersebut juga mencapai 40 – 60 

persen dari pendapatan domestic bruto (PDB) dan menyerap 

sampai 50 persen tenaga kerja yang ada (dalam Suryadi, 

2012). Penelitian yang dilakukan Poza (1995) di Amerika 

Selatan mengatakan bahwa 80 – 98 persen dari perusahaan 

swasta merupakan perusahaan keluarga (dalam Morris, 2011). 

Di Indonesia 96 persen dari 165.000 perusahaan yang 

ada di merupakan perusahaan keluarga (Pikiran Rakyat, 16 

November 2006).Terbukti bahwa perusahaan keluarga 

memiliki posisi dan peran vital dalam perekonomian di 

Indonesia. Perusahaan keluarga di Indonesia merupakan 

perusahaan swasta yang punya kontribusi besar terhadap PDB, 

yaitu mencapai 82,44 persen (Biro Pusat Statistik). Apabila 

mengacu pada data Forbes Asia di tahun 2010, yang dilansir 

per tanggal 3 Desember 2009, mengenai 40 orang terkaya di 

Indonesia, ternyata memunculkan fakta yang sangat 

menakjubkan, yaitu dari 40 orang terkaya di Indonesia, sekitar 

95% berasal dari perusahaan keluarga dengan total kekayaan 

sebesar US$ 41,675 milyar, atau yang setara dengan Rp. 

383,410 triliun (dengan menggunakan asumsi nilai tukar US$1 

= Rp. 9.200). Total kekayaan tersebut setara dengan 34,85% 

dari total APBN pada tahun 2010, yang mencapai angka 

sebesar Rp. 1.100 triliun (dalam Suryadi, 2012). Dari 

perusahaan keluarga yang dimiliki oleh 40 orang terkaya 

Indonesia tersebut, kebanyakan sudah melalui suatu proses 

suksesi yang berhasil mengantarkan kepemilikan perusahaan 

dari generasi pertama ke generasi berikutnya. Kepemilikan 

perusahaan keluarga dari generasi ke generasi semakin 

mengalami kemerosotan esksistensinya. Hal ini dikuatkan 

dengan hasil survey yang dilakukan oleh Susanto (2007) yang 

menyatakan bahwa perusahaan keluarga di Indonesia yang 

bisa bertahan sampai generasi ketiga saat ini hanya 24 persen 

dan yang bertahan sampai generasi keempat hanya lima 

persen. Hasil survey juga menunjukan perusahaan yang 

didirikan tahun 1932 – 1943 yang bertahan sampai sekarang 

tiga persen, periode 1944 – 1955 hanya dua persen, 1956 – 

1967 sebesar 10 persen, 1968 – 1979 sebesar 24 persen dan 

1980 – 1991 sebesar 24 persen. Oleh karenanya ,peranan 

suksesi sangat berpengaruh besar dalam meneruskan 

perusahaan keluarga. 

Suksesi merupakan sebuah upaya yang dilakukan 

pendiri perusahaan untuk memberikan kuasanya kepada 

anggota keluarga yang dianggap mampu untuk menjadi 

seorang penerus (Susanto, 2007). Penelitian yang dilakukan 

oleh Family Firm Institute untuk jurnal Family Business 

Review (2008), mengungkap bahwa hanya 30 persen dari 

perusahaan keluarga yang bisa bertahan hingga generasi 

kedua, hanya 12 persen yang mampu bertahan pada generasi 

ketiga, dan cuma 3 persen saja yang mampu berkembang 

sampai generasi keempat, dan seterusnya. Sehingga, muncul 

mitos bahwa generasi pertama yang mendirikan, generasi 

kedua yang membangun, dan generasi ketiga yang merusak 

(dalam Susanto, 2007). Kur & Bunning (2002) mengatakan 

bahwa manajemen suksesi fokus pada pergeresan dari 

pembatasan tujuan untuk mengembangkan pemimpin yang 

individual untuk mengembangkan fungsi kepemimpinan dan 

pemimpin tim yang akan memimpin organisasi dalam 

perubahan yang signifikan (dalam Ip & Jacob, 2006). Oleh 

karena itu, suksesi sangat penting dalam kelangsungan 

perusahaan keluarga karena suksesi menjadi bagian dari 

rencana strategi organisasi. 

Perencanaan strategis perusahaan salah satunya 

menganalisis bagaimana pelaksanaan suksesi di perusahaan 

keluarga. Perencanaan suksesi terdiri dari tiga pola yaitu: 

a. Planned Succession yang merupakan perencanaan suksesi 

yang sifatnya terfokus 

b. Informal Planned Succession yaitu perencanaan suksesi 

yang lebih mengarah pada pemberian pengalaman 

c. Unplanned Succession dimana pemberian kekuasaan pada 

generasi selanjutnya berdasarkan pada keputusan dari pemilik 

yang bersifat sepihak (Susanto, 2007 p.300). 

 Selain itu Yong Wang (2002) juga menyatakan 

bahwa adanya hubungan dari proses pelatihan dan kesiapan 

suksesor. Penelitian yang dilakukannya membahas tentang 
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minat, kesiapan dan fasilitas yang disediakan untuk  

mempersiapkan suksesor dengan matang. Selain itu diperlukan 

pemahaman awal bahwa perusahaan keluarga memiliki sisi 

positif dan negatif.Sisi positifnya adalah komitmen yang 

tinggi terhadap perusahaan.Komitmen yang tinggi tersebut 

merupakan kelebihan anggota keluarga yang sulit tertandingi 

oleh para professional.Rasa memiliki anggota keluarga sangat 

tinggi, karena secara nyatanya mereka memang pemilik 

perusahaan.Namun hal ini dapat menjadi boomerang ketika 

rasa memiliki ini berubah menjadi subyekfitas yang dapat 

mengurangi akurasi dalam pengambilan 

keputusan.Kekhawatiran yang dialami oleh pemimpin 

perusahaan diperkuat oleh adanya contoh dari menurunnya 

eksistensi perusahaan keluarga di Indonesia. Namun ketakutan 

ini dijadikan sebagai alasan kuat bagaimana cara mengelola 

perusahaan supaya tidak seperti perusahaan keluarga yang 

kinerjanya semakin menurun. Berbalik dari ketidaksuksesan 

perusahaan keluarga, adapun kesuksesan yang hebat yang 

dirasakan oleh pabrik cat Emco, pabrik jamu Nyonya Mener 

dan pabrik rokok Djarum. Ketiga contoh perusahaan besar 

yang sudah mulai mendunia itu adalah perusahaan keluarga 

yang banyak mengkontribusikan devisa bagi negara. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk membahas 

seberapa pentingnya perencanaan suksesi pada PT. Ria Putra 

Metalindo menurut pemilik dan apa upaya yang dilakukan 

untuk bisa menjadi perusahaan keluarga yang sukses dan tetap 

berjaya secara bisnis dalam peningkatan profit dan hubungan 

internal keluarga yang harmonis dan jauh dari konflik. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana persiapan suksesi pada perusahaan keluarga PT. 

Ria Putra metalindo? 

2. Bagaimana evaluasi suksesi pada perusahaan keluarga PT. 

Ria Putra metalindo? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh 

penulis adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana persiapan suksesi pada 

perusahaan keluarga PT.Ria Putra Metalindo. 

2. Memberi masukan tentang suksesi pada perusahaan 

keluarga PT.Ria Putra Metalindo. 

II. METODE PENELITIAN 

1.1. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu 

“penelitian yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi” (Sugiyono, 2008). Penulis 

memilih metode kualitatif karena ingin meneliti pentingnya 

suksesi pada perusahaan keluarga. Metode kualitatif dapat 

melihat masalah yang tidak tampak seperti perasaan dan  

interaksi sosial. (Sugiyono, 2012).Pendekatan deskriptif 

merupakan metode penelitian yang menggambarkan, situasi, 

sehingga data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan 

gambar-gambar. Penelitian ini mempelajari masalah-masalah 

dalam masyarakat tentang tata cara yang berlaku dimasyarakat 

dalam situasi tertentu, diantaranya tentang hubungan, 

kegiatan, sikap, pandangan serta proses yang sedang 

berlangsung dari suatu fenomena. 

1.2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data penelitian yang digunakan penulis adalah 

data kualitatif. Sugiyono (2008) menyatakan penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umun dan generalisasi. 

 Sumber data dalam penelitian merupakan faktor yang 

penting, karena sumber data akan menyangkut kualitas dari 

hasil penelitian dan menjadi bahan pertimbangan dalam 

metode pengumpulan data (Purhantara, 2010, p.79). Data  

primerdari hasil wawancara dengan narasumber pada PT. Ria 

Putra Metalindo.Menurut Bungin (2009) data sekunder adalah 

data yang di peroleh dari sumber kedua atau sumber sekunder 

yang kita butuhkan. Sumber data sekunder penulis didapat dari 

company profile dan akta perusahaan. Selain itu data sekunder 

berasal dari hasil pengamatan penulis di perusahaan. 

1.3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 

dengan teknik wawancara, dimana Jogiyanto (2008) 

mengatakan wawancara adalah komunikasi dua arah untuk 

mendapatkan data dari responden yang dapat dilakukan 

dengan tiga cara, yaitu wawancara personal, wawancara 

intersep, dan wawancara telepon. Moleong (2007) wawancara 

adalah percakapan dengan maksud tertentu antara dua pihak 

yaitu pewawancarayang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

yang diajukan. Purhantara (2010) wawancara adalah proses 

percakapan dengan maksud untuk mengkontruksi mengenai 

orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan 

sebagainya yang diajukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 

yang mengajukan pertanyaan kepada orang lain yang 

diwawancarai. 

1.4. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunkaan 

trianggulasi sumber, yaitu membandingkan informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda, seperti 

membandingkan hasil wawancara dengan pengamatan, atau 

hasil wawancara dengan data tertulis.Penulis juga 

membandingkan hasil wawancara antara orang yang berbeda 

lalu menghubungkannya dengan hasil pengamatan.Untuk 

menguji kredibilitas data tentang pengelolaan dan 

pengembangan suara pekerja, maka pengumpulan dan 

pengujian data yang telah diperoleh dapat dilakukan kepada 

pemilik perusahaan, dan kepada kepala divisi yang 

bersangkutan. 

1.5. Teknik Analisis Data  

Teknis analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model analisis kualitatif (Sugiyono, 2012) 

Setelah semua data diperoleh, kemudian dikumpulkan untuk 

diolah dan dianalisis sehingga diperoleh penjelasan serta dapat 

ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012). 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1. Suksesi pada PT.Ria Putra Metalindo 

3.1.1. Pra Suksesi 

Pada pra suksesi, penulis menggunakan variabel yaitu 

kriteria dan sistem pengukuran (Susanto, 2007) Membahas 
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tentang kriteria yang dibutuhkan untuk menjadi generasi 

penerus. Terdapat dua  indikator : 

1. Motivasi 

Dalam penelitian ini penulis melihat motivasi generasi penerus 

dari alasan generasi penerus masuk dalam perusahaan dan 

alasan generasi penerus untuk mau menggantikan posisi 

manager perusahaan.Dari hasil wawancara, calon suksesor 

beranggapan karena PT. Ria Putra Metalindo ini adalah 

perusahaan keluarga maka jabatan – jabatan yang ada dalam 

perusahaan harus diteruskan kepada keluarga dan di sini 

jabatan narasumber-1 sebagai manager, oleh karena itu ketika 

harus digantikan akan digantikan oleh Martin sendiri. Akan 

tetapi berbeda pandangan dengan narasumber-1 yang 

mengatakan “calon suksesor boleh saja dari orang luar asalkan 

ada minat,bakat dan potensi yang tinggi pada perusahaan” 

yang berarti akan mengubah system dari FBE menjadi FOE. 

Narasumber-2 meyakini bahwa motivasi untuk jadi generasi 

penerus pertama karena kepemilikan saham yang dimiliki 

ayahnya akan diberikan kepada Martin. Hal ini merupakan 

salah satu kriteria lain di luar kriteria yang digunakan dalam 

penelitian ini, menurut perusahaan yaitu adanya kekuatan dari 

kepemilikan (saham). Namun narasumber-1 menambahkan 

bahwa tidak hanya bergantung pada itu, tapi juga adanya  

kemauan dari diri sendiri untuk memiliki minat pada 

perusahaan. Beliau sempat mengatakan keyakinan minat dari 

narasumber-2 sudah ada dilihat dari hal – hal kecil seperti 

ketika narasumber-2 diajak ke perusahaan untuk diajarkan 

seluk – beluk perusahaan, tata kelola, cara memimpin, 

menjaga hubungan baik dengan karyawan atau costumer dan 

sebagainya martin selalu bertanya ketika tidak mengerti 

karena rasa ingin tahunya yang tinggi tentang perusahaan. 

Menurut Susanto (2007) tentang rencana suksesi 

yang efektif dalam perusahaan keluarga antara lain 

merencanakannya sedini mungkin dengan melibatkan anggota 

keluarga. Hal yang sangat penting yaitu sebelum bergabung 

dengan perusahaan, pemimpin harus dapat mengidentifikasi 

motivasi suksesor karena penerus dalam bisnis keluarga 

memiliki peran yang sulit.Mereka sering tidak bisa memenuhi 

harapan orang tua mereka karena mereka tidak seperti orang 

tua mereka. 

 Penulis menganalisis adanya minat dari narasumber-2 untuk 

masuk ke perusahaan memang sudah kuat. Ketika minat yang 

tinggi muncul maka akan menimbulkan motivasi yang tinggi 

pula. Meskipun narasumber-2 merupakan anak dari pemilik 

perusahaan namun ia tidak ingin mengandalkan kepemilikan 

yang dimilikinya dalam perusahaan saja untuk dapat menjadi 

bagian dalam perusahaan. 

2. Pendidikan dan pengalaman 

Di dalam proses suksesi, generasi penerus wajib 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keahlian yang dimiliki 

untuk menjadi modal yang dapat dimanfaatkan bagi 

kesuksesan generasi penerus menjalankan tugas-tugas 

strategis, pengalaman bekerja di luar perusahaan sebelum 

bergabung dalam perusahaan keluarga juga akan memberi 

nilai tambah. Oleh karena itu, sebelum benar-benar masuk 

dalam perusahaan, generasi penerus harus memaksimalkan 

kesempatan belajar dan diharapkan mendapatkan kesempatan 

kerja di luar perusahaan. (Susanto, 2007). 

Hasil wawancara yang telah dilakukan, narasumber-1 

pernah sekolah arsitek di German selama tiga tahun dan tahun 

1988 baru kembali ke Surabaya. Sedangkan narasumber-2 

masih duduk di bangku kuliah akan tetapi hasil analisis 

menunjukkan bahwa narasumber-2 ini memiliki motivasi kuat 

untuk dapat masuk ke perusahaan, hal ini dapat dilihat dari 

kegigihannya belajar sewaktu SMA sampai sekarang kuliah. 

Narasumber-2 bercerita modal belajar selama ini akan ia 

gunakan untuk dapat masuk keperusahaan dan 

mengembangkan perusahaan. Menurut narasumber-2  kalau ia 

tidak rajin ketika belajar perusahaan keluarga ini tidak akan 

berjalan lancar karena Martin sendiri merupakan satu – 

satunya penerus. Narasumber-2 berpikir jangka panjang, ia 

tidak ingin ayahnya tidak dapat menikmati masa pensiun 

karena harus tetap bekerja di perusahaan. Narasumber-1 

menambahkan cerita ketika martin diajak untuk mengelola 

perusahaan cabang yang berlokasi di Manado, beliaupun 

merasakan minat dari martin untuk masuk dan memimpin 

perusahaan dilihat dari mudahnya Martin menangkap semua 

penjelasan yang telah diajarkan.Meskipun pengalamannya 

dalam tata – keloka perusahaan dinilai belum sesuai ketentuan, 

namun beliau sebagai pembimbing mengatakan bahwa ia telah 

menilai Martin sudah memenuhi kriteria karena minatnya 

dalam bidang ini dan kemampuannya untuk menjadi 

pemimpin sudah sangat bagus. 

 Menurut Susanto (2007) dalam bukunya The Jakarta 

Consulting Group, terdapat beberapa kriteria pemimpin dalam 

perusahaan keluarga yang dikelompokkan menjadi ACE MAN 

sebelum generasi masuk dalam perusahaan. 

 Dari sini, penulis melihat bahwa pendidikan serta 

pengalaman yang telah ditempuh oleh generasi penerus sangat 

membantu generasi penerus sendiri untuk menjadi manager, 

dimana seorang manager harus dapat memimipin sebuah tim 

dan itu didapat dari pendidikan S1 yang telah 

ditempuhanya.Pengalaman bidang marketing juga sangat 

membantu suksesor karena menurut narasumber-1 “calon 

manager harus bisa menjual, memiliki pengetahuan 

financial/accounting”. Narasumber-2 pernah mencoba 

memasarkan dengan cara keliling didampingi oleh karyawan 

bagian pemasaran dan hasilnya ada costumer baru yang 

sebelumnya tidak memiliki koneksi ke perusahaan menjadi tau 

dan menjadi pelanggan tetap sampai saat ini. Karyawan inipun 

juga yang mengajari cara masuk kepada pelanggan lama, 

berarti sesuai dengan acceptable. Dari sini penulis bisa 

menilai bahwa pendidikan serta pengalaman generasi penerus 

sangat baik dan mendukung kriteria yang dibutuhkan sebagai 

seorang manager. Penulis menilai narasumber-2 ini orangnya 

low profile karena dia anak seorang manager akan tetapi ia 

rela turun langsung kelapangan bertemu langsung dengan 

costumer dengan mobil kelilingan. Padahal karyawan yang 

kelilingan itu adalah sopir dan kuli truck.Dari sini penulis 

melihat narasumber-2 mau untuk bersosialisasi dengan 

pekerjanya. 

3.1.2. Proses Suksesi 

Pada proses suksesi, penulis membahas tentang 

praktek yang dilakukan untuk mempersiapkan generasi 

penerus menjadi seorang pemimpin. Dalam praktek yang 

dilakukanoleh suksesor dengan cara memimpin perusahaan 

cabang dibawah monitoring narasumber-1. Dari wawancara 

dengan narasumber-1, beliau mengatakan seluruh keluarga 

juga sempat ikut terlibat dalam proses suksesi ini. 

Narasumber-1 melatih dan mengembangkan suksesor dengan 
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cara menempatkan suksesor pada perusahaan cabang yang 

berlokasi di Manado. Susanto (2007)  mengatakan tahap yang 

dilakukan pada proses suksesi antara lain: 

1. Mengevaluasi struktur kepemilikan 

Status narasumber-1 diperusahaan keluarga PT. Ria Putra 

Metalindo adalah sebagai direktur, oleh karena itu 

narasumber-1 menempatkan suksesor sebagai direktur pada 

perusahaan cabang tetapi tetap dalam pengawasan 

narasumber-1. Beliau berharap dengan menempatkan suksesor 

pada perusahaan cabang ini dapat memberikan pengalaman 

yang berguna dikemuadian hari. 

2. Mengembangkan gambaran struktur yang diharapkan 

setelah suksesi 

Dari hasi wawancara narasumber-1 mengatakan bahwa 

struktur perusahaan harus dirapatkan terlebih dahulu sebelum 

diganti.Oleh karena itu ketika suksesor dapat membuat 

gambaran struktur perusahaan lebih baik tetap harus dengan 

kesepakatan semua anggota keluarga. 

3. Mengevaluasi keinginan keluarga dan contingency plan 

Jauh sebelum suksesi dilakukan keluarga telah sepakat 

mensuksesi Martin, oleh karena itu narasumber-1 membekali 

suksesor dengan mengkuliahkan di Universitas Kristen Petra 

jurusan managemen bisnis.Narasumber-1 meyakini 

managemen bisnis di Universitas Kristen Petra adalah yang 

terbaik di Surabaya. 

4. Mengembangkan proses pemilihan, melatih, dan mentoring 

penerus masa depan 

Calon suksesor pada perusahaan keluarga PT. Ria Putra 

Metalindo ini hanya narasumber-2 jadi tidak ada proses 

pemilihan disini. Narasumber-1 yang melatih suksesor dengan 

cara menempatkan suksesor pada perusahaan cabang dan tetap 

dalam pengawasan. Beliau juga selalu menceritakan seluk 

beluk perusahaan, masalah serta cara penangannya pada 

suksesor yang diharapkan dapat menjadi masukan untuk 

suksesor. 

5. Melakukan aktivitas team building dari keluarga 

Selalu ada rapat keluarga setiap keluarga besar berkumpul, 

jadi bukan hanya rapat resmi tetapi pembicaraan sekitar 

perusahaan juga selalu dilakukan untuk membentuk team 

building dari keluarga 

6. Menciptakan dewan direksi yang selektif 

Narasumber-1 menceritakan cara untuk dapat membuat 

suksesor nyaman di perusahaan adalah dengan mengenalkan 

semua dewan direksi yang ada. Jadi dewan direksi pada 

perusahaan cabang ini sudah ada dan selektif, narasumber-1 

hanya mengenalakan. 

7. Memasukkan penerus pada saat terbaik, yakni ketika 

pendiri berusia sekitar 50 tahun dan usia penerus di awal 30 

tahun. Narasumber-1 menceritakan ketika suksesor telah lulus 

kuliah, suksesor dapat langsung memimpin perusahaan 

cabang, jadi tidak bergantung dengan umur melainkan dengan 

kesiapan suksesor. 

Selain tahapan diatas narasumber-1 menambahkan 

indikator yang dianggap penting pada proses suksesi ini : 

1. Tanggung jawab (responsibility) 

Pada saat awal suksesor belajar pada perusahan cabang yang 

berlokasi di Manado tugas narasumber-2 adalah sebagai 

karyawan bagian pemasaran.Jadi basic yang dimiliki 

narasumber-2 pertama kali adalah bekerja langsung pada 

perusahaan cabang sekaligus belajar menjadi seorang 

peminpin walaupun hanya memimpin team kecil. 

Narasumber-2 menceritakan, “ pada saat saya bekerja sebagai 

karyawan tekanan untuk belajar, berusaha dan bekerja keras 

sangat tinggi karena penerus dari pihak keluarga inti yang bisa 

meneruskan hanya saya selain itu saya juga membangun 

hubungan yang baik dengan karyawan agar pekerja dapat 

loyal pada perusahaan”. Pendapat narasumber-1 mengatakan 

bahwa narasumber-2  mampu menjalankan tanggung jawab 

yang diberikan dengan baik, care terhadap perusahaan dan 

juga mau ikut turun tangan dalam kegiatan. Beliau juga 

menilai bahwa  narasumber-2 selalu datang tepat waktu, selalu 

ingat akan janjinya ketika bekerja di perusahaan cabang.Dari 

hasil wawancara di atas, penulis dapat melihat bahwa suksesor 

mampu memegang tanggung jawabnya sebagai calon penerus 

perusahaan dilihat dari tanggung jawabnya sebagai karyawan 

dalam menghargai waktu ketika bekerja. Proses suksesi akan 

berjalan dengan baik ketika suksesor telah disiapkan dengan 

baik, tanggung jawab yang tinggi harus dimiliki oleh suksesor. 

2. Cara Berpikir 

Dalam hal ini, penulis melihat cara berpikir suksesor dari 

bagaimana suksesor menjadi seorang pemimpin dalam sebuah 

tim. (Susanto, 2007). Pada saat wawancara, narasumber-2 

mengatakan kesulitan yang dihadapinya ketika bekerja sebagai 

karyawan adalah pekerja kurang repsek padanya.Pekerja yang 

telah lama bekerja kurang dapat menerima masukan dari 

martin. Narasumber-2 menjelaskan ia memiliki beberapa visi 

misi demi memajukan perusahaan tetapi visi misi ini belum 

dapat terlaksana dikarenakan ia belum menduduki jabatan 

sebagai manager di perusahaan cabang. Sehingga untuk 

memperbaiki visi misipun juga belum dapat.Narasumber-1 

juga menjelaskan “martin belum waktunya untuk mengelola 

perusahaan karena tata kelola pada perusahaan keluarga ini 

harus dirapatkan jadi bukan hanya pikiran seorang. Ketika 

rapatpun harus disetujui bersama apabila martin akan 

memasukkan pendapat , karena berhubungan dengan 

perusahaan yang sahamnya dimiliki oleh semua anggota 

keluarga dan saudara”. 

Menurut cerita dari narasumber-2, dengan 

beriringnya waktu para pekerja di perusahaan dapat bekerja 

sama dengan baik. Narasumber-2 sangat terbuka dengan 

karyawan sehingga karyawan tidak takut dan memberikan 

respon yang baik pula ketika diberi masukan oleh 

Martin.Narasumber-1 menambahkan, perusahaan selalu 

respect dengan karyawan.Perusahaan tidak pernah 

mengharuskan karyawan untuk bekerja lembur kalau tidak 

terdesak. Sebaliknya ketika karyawan tersebut lembur tentu 

saja perusahan memberikan upah bonus juga ketika karyawan 

memiliki kinerja yang bagus bagi perusahaan perkerja tersebut 

akan mendapat reward tertentu. Ketika hubungan yang baik 

terbangun dengan para karyawan maka karyawan ini biasanya 

tidak takut dalam memberikan pendapat atau masukan. 

Narasumber-2 menambahkan, dalam hal ini ia percaya bahwa, 

“semakin banyak perspektif tentang suatu hal, semakin bagus 

keputusan yang akan didapatkan”. Namun, jika pengambilan 

keputusan harus dilakukan secara langsung dan cepat, beliau 

akan melibatkan beberapa karyawan atau manajer yang lebih 

senior untuk berdiskusi sebelum mengambil keputusan. 

 Dari hasil wawancara  yang dilakukan menunjukkan 

bahwa generasi penerus belajar dengan baik tentang peran dan 

fungsi seorang pemimpin dalam perusahaan. Kemampuannya 
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dalam melakukan inisiatif ataupun niatannya untuk merubah 

beberapa sistem perusahaan dan membuatnya lebih efektif 

serta memberikan dampak positif bagi perusahaan, dapat 

menunjukkan bahwa generasi penerus mampu menjalankan 

perannya sebagai entrepreneur.Kemampuannya menjalankan 

tanggung jawab dan juga selalu memberi masukan ketika 

karyawan mengalami kesulitan dalam melakukan suatu tugas. 

3.1.3. Paska Suksesi 

Pada paska suksesi, penulis membahas tentang 

evaluasi pada rangkaian kegiatan suksesi dari awal pemilihan 

kriteria sampai akhir dari proses suksesi yang telah dilakukan 

untuk memastikan bahwa generasi penerus telah siap dan 

mampu menjadi pemimpin (Susanto, 2007). Yang dievaluasi 

pada pra suksesi dan proses suksesi 
1. Pra suksesi 

Dari hasil evaluasi tentang pra suksesi, suksesor memiliki 

motivasi tinggi untuk masuk ke perusahaan salah satunya yang 

menjadi motivasi suksesor adalah jabatan/kepemilikan saham 

yang dimiliki oleh narasumber-1.Pendidikan suksesor sesuai 

dengan kriteria yang dibutuhkan oleh narasumber-1 karena 

beliau sendiri yang mengatur suksesor untuk masuk pada 

jurusan yang dibutuhkan. Pengalaman yang diterima oleh 

suksesor dari bekerja pada kantor cabang adalah hasil dari 

keputusan narasumber-1 yang didapat dari rapat kelurga. 

2. Proses suksesi 

Dari hasil evaluasi proses suksesi didapatkan: 

1. Struktur kepemilikan yang jelas suksesor menduduki 

jabatan direktur pada perusahaan cabang. 

2.Gambaran strukturtidak dapat diubah oleh pikiran satu 

orang, harus melalui rapat keluarga. 

3. keinginan keluarga terpenuhi dengan tersuksesinya Martin 

yang berguna untuk keberlanjutan perusahaan. 

4. Tidak ada proses pemilihan karena calon suksesor hanya 

narasumber-2, pelatihan yang dilakukan di kantor cabang juga 

telah dilakukan dibawah mentoring narasumber-1 sendiri. 

5. Aktivitas team building dari keluarga selalu dilakukan 

untuk mencapai kesepakatan bersama. 

6. Dewan direksi yang selektif tidak dipilih oleh suksesor, 

akan tetapi telah dipersiapkan oleh narasumber-1. 

7. Suksesor dapat masuk dan memimpin perusahaan cabang 

secara resmi(bukan dalam artian untuk pelatihan) ketika telah 

siap atau ketika narasumber-2 lulus kuliah. 
3.2. Hasil Pengamatan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

penulis saat mengunjungi perusahaan untuk wawancara 

dengan narasumber-1 selaku manager perusahaan didampingi 

oleh narasumber-2 sebagai anak dari manager sekaligus 

penerus perusahaan keluarga ini, penulis melakukan 

pengamatan.Dari hasil pengamatan tersebut pada waktu 

pertama kali datang keperusahaan, penulis melihat adanya 

check lock yang mengharuskan setiap karyawan mengisi 

ketika datang dan pulang.Namun penulis tidak melihat adanya 

papan visi misi perusahaan ataupun struktur perusahaan yang 

tertempel didinding perusahaan.Visi misi dan struktur 

perusahaan dijelaskan dan digambarkan langsung oleh Bapak 

Bambang. 

IV. KESIMPULAN/RINGKASAN 

4.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh 

penulis pada PT. Ria Putra Metalindo, maka penulis dapat 

memberikan kesimpulan dan saran bagi perusahaan. Saran 

yang diberikan penulis ini sekiranya dapat menjadi masukan 

serta bahan pertimbangan dalam perencanaan suksesi  PT.Ria 

Putra Metalindo untuk kedepannya. 

Kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis dari hasil 

penelitian ini yaitu: 

1. Dari hasil analisis pada bab 4, penulis menyimpulkan 

bahwa tahapan persiapan suksesi pada perusahaan sudah baik 

dan tepat. 

a. Pra Suksesi 

Suksesor telah memiliki kriteria yang dibutuhkan untuk 

memimpin perusahaan cabang, dilihat dari motivasi, 

pendidikan dan pengalaman yang dimiliki. 

b. Proses Suksesi 

Proses suksesi telah dilakukan dengan masuknya suksesor 

pada perusahaan cabang dan dinilai memiliki kinerja yang 

baik oleh narasumber-1. Tahapan proses suksesi juga telah 

dilakukan dengan baik. 

c. Paska suksesi 

Evaluasi dari pra suksesi berjalan dengan baik, proses suksesi 

juga telah sejalan dengan tahapan proses suksesi Susanto 

(2007) 

2. PT. Ria Putra Metalindo termasuk dalam jenis perusahaan 

keluarga FBE karena dalam pengelolaannya,semuaposisi 

kunci ataujabatan dipegang oleh anggota keluarga. 

3. Generasi penerus telah memiliki motivasi yang kuat untuk 

meneruskan perusahaan. Itu terlihat dari usaha generasi 

penerus untuk belajar dan lebih berkembang.  

4. Pendidikan serta pengalaman generasi penerus sangat baik 

dan mendukung kriteria yang dibutuhkan sebagai seorang 

Manager. 
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